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ABSTRAK 

 

 

Putri, Bella Aprillia. 2021. Pengaruh Bahasa Daerah terhadap Pola Komunikasi 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia, Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (I) Dra. Mulyati, M.Pd. 

(II) Dra. Ismaiyati, M.Pd. 

 

Kata kunci: pengaruh, bahasa daerah, pola komunikasi. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh Bahasa Daerah 

terhadap pola komunikasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang. Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh bahasa daerah terhadap pola komunikasi mahasiswa. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji-t. Hasil penelitian diperoleh: 

(1) eX855,0730,14Y 


, yang berarti nilai konstanta 14,730 dengan nilai arah 

pengaruh positif sebesar 0,855. (2) Nilai thitung sebesar 21,249 dengan tingkat 

signifikasi 0.000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. (3) Koefisien 

determinasi sebesar 92,0%, dan sisanya 8,0% dipengaruhi oleh variabel lain di 

luar penelitian seperti asal daerah, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, dan 

tempat tinggal. 

Simpulan dari penelitian ini, bahwa bahasa daerah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pola komunikasi mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang. Saran yang 

diajukan, hasil penelitian ini dapat dijadikan mahasiswa sebagai informasi untuk 

menanamkan kebiasaan, kesetiaan, dan kebanggaan terhadap bahasa daerah 

dengan mengaplikasikannya dalam berkomunikasi sehari-hari, baik di lingkungan 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah 

Palembang maupun tempat tinggal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa adalah sarana kemanusiaan yang mengubah manusia dari makhluk 

biologis menjadi makhluk sosiokultural (Akhadiah dalam Saleh, 2017: 1). Bahasa 

sebagai wahana komunikasi manusia sangat penting dan sangat dibutuhkan oleh 

setiap manusia dalam berinteraksi dengan manusia lain. Komunikasi dapat 

menjadi perekat yang mengikat orang-orang dalam sistem kemasyarakatan. 

Masyarakat atau sistem sosial manusia berdasarkan pada komunikasi kebahasaan, 

tanpa bahasa sistem komunikasi manusia tidak akan ada dan akan lenyaplah 

manusia. Oleh karena itu, bahasa tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia 

dan juga dari para penuturnya, baik penutur sebagai individu maupun penutur 

sebagai kelompok yang memahami pentingnya bahasa dalam konteks sosial. 

Bahasa merupakan alat verbal yang digunakan untuk berkomunikasi (Chaer, 

2009: 3).  Bahasa sebagai alat komunikasi dapat dilakukan secara lisan dan 

tertulis. Bahasa lisan adalah bahasa yang dituturkan dengan indra mulut. 

Sedangkan Bahasa tertulis adalah Bahasa yang dituangkan melalui simbol-simbol 

atau huruf-huruf (Hikmat dan Nani, 2013: 9). Selain itu juga, bahasa 

memungkinkan manusia untuk mengatakan sesuatu satu sama lain dan 

mengekspresikan kebutuhan komunikasi. Bahasa sendiri muncul untuk digunakan 

secara efektif guna kesusuaian komunikasi, dimana kata-kata, sikap dan tingkah 

laku mendukung satu sama dengan yang lainnya, adanya kesesuaian antara 

pembicara dan pendengar dengan isi dan konteks dari pesan. 
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Bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia, termasuk 

bermasyarakat. Peranan bahasa mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. 

Manusia menggunakan bahasa sebagai sarana berkomunikasi antar sesama. 

Penggunaan bahasa sebagai sarana komunkasi menjadi kebutuhan primer bagi 

manusia untuk berinteraksi satu dengan yang lainnya. Fungsi bahasa menurut 

Hikmat dan Nani (2013: 19) terbagi ke dalam fungsi umum dan fungsi khusus. 

Fungsi umum sebagai alat untuk mengungkapkan perasaan atau mengekspresikan 

diri, sebagai alat komunikasi, sebagai alat berintegrasi dan beradaptasi sosial, serta 

sebagai alat kontrol sosial. Sedangkan fungsi khusus sebagai penghubung dalam 

pergaulan sehari-hari, mewujudkan seni (sastra), mempelajari bahasa-bahasa 

kuno, dan mengeksploitasi ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek). 

Bahasa ada karena individu manusia ada. Adanya indvidu manusia orang-

seorang tidak di dalam kesendirian, melainkan di dalam kebersamaan dengan 

individu lain. Individu yang berlainan itu membentuk saling hubungan. Dengan 

demikian, munculah situasi antar-subjektivitas yang memungkinkan bahasa hidup 

dan berkembang dengan segala fungsinya. Salah satu fungsi bahasa adalah sebagai 

pemelihara kerja sama dan disebut alat komunikasi (Sudaryanto, 2017: 38). Bentuk 

interaksi atau komunikasi bahasa dilakukan secara langsung maupun tidak 

langsung, secara lisan maupun tertulis. Bahasa sebagai alat komunikasi 

merupakan sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota suatu 

masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. 

Bahasa sebagai lambang bunyi yang arbitrer atau pilihan memiliki fungsi: (1) fungsi 

informasi merupakan fungsi untuk menyampaikan pesan atau amanat kepada 
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orang lain, (2) fungsi eksplorasi merupakan penggunaan penggunaan bahasa 

untuk menjelaskan suatu hal, perkara, dan keadaan, (3) fungsi persuasi merupakan 

penggunaan bahasa yang bersifat mempengaruhi atau mengajak orang lain untuk 

melakukan atau tidak melakukan sesuatu secara baik-baik, dan (4) fungsi 

entertainmen merupakan penggunaan bahasa dengan maksud menghibur, 

menyenangkan, atau memuaskan perasaan batin (Chaer, 2009: 4). 

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai bahasa pengantar dilembaga-lembaga 

pendidikan, mulai dari pendidikan terendah (Taman Kanak-kanak) sampai dengan 

pendidikan tertinggi (Perguruan Tinggi) di seluruh Indonesia, kecuali di daerah 

yang masih terbilang pelosok karena mayoritas masih menggunakan bahasa 

daerahnya masing-masing sebagai bahasa ibu. Bahasa daerah di tiap-tiap daerah 

dapat digunakan sebagai bahasa pengantar pendidikan tingkat Sekolah Dasar 

sampai tahun ketiga. Setelah itu, harus menggunakan bahasa Indonesia. Karya-

karya ilmiah diperguruan tinggi seperti karya akhir mahasiswa yaitu skripsi, tesis, 

disertasi, dan lain-lain itu telah menggunakan bahasa Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahasa Indonesia telah mampu digunakan sebagai alat 

penyampaian Iptek (Arifin, 2010: 12). 

Perguruan Tinggi merupakan tahap akhir opsional pada pendidikan formal. 

Biasanya, disampaikan dalam bentuk universitas, akademi, colleges, seminari, 

sekolah musik, dan institut teknologi. Pelajar yang lulus SMA/SMK atau sederajat 

yang melanjutkan pendidikan pada perguruan tinggi disebut mahasiswa, 

sedangkan tenaga pendidiknya disebut Dosen. Perguruan tinggi merupakan tempat 
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berkumpulnya mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah. Terdapat banyak 

suku, budaya, dan bahasa dengan ragam dialek yang berbeda-beda. Oleh karena 

itu, wajarlah bila di perguruan tinggi terdapat pengunaan bahasa daerah yang 

beragam mengingat mahasiswa berasal dari berbagai latar belakang dan suku 

bahkan bahasa daerah yang beragam pula. 

Bahasa daerah merupakan simbol atau bunyi yang bermakna dan 

berartikulasi yang digunakan di lingkungan suatu kota atau wilayah yang dipakai 

sebagai bahasa penghubung antar daerah di wilayah Republik Indonesia. 

Penggunaan bahasa daerah dalam situasi resmi atau formal pada proses 

pembelajaran dapat menimbulkan masalah, seperti sulit dipahami oleh mahasiswa 

yang berasal dari daerah lain dan dapat menimbulkan kesalahpahaman. Selain itu, 

penggunaan dialek bahasa daerah sebagai bahasa lisan memiliki dampak terhadap 

pelafalan bahasa Indonesia yang baik dan benar meskipun dari segi makna masih 

dapat diterima. Dalam proses pembelajaran mahasiswa seharusnya dapat 

menggunakan bahasa Indonesia yang benar atau baku dalam berdiskusi maupun 

berinteraksi. 

Observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh fakta bahwa 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Palembang berasal dari berbagai 

daerah di Provinsi Sumatera Selatan dengan jumlah 41 mahasiswa pada angkatan 

2017. Mahasiswa tersebut berasal dari berbagai latar belakang suku, budaya, dan 

bahasa daerah yang berbeda. Bahasa daerah yang cenderung digunakan 

mahasiswa, di antaranya bahasa Palembang atau (bahasa Melayu), bahasa 
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Komering, bahasa Kayu Agung, Bahasa Musi, bahasa Pasemah, bahasa Penegak, 

bahasa Semendo, bahasa Sindang Kelingi, bahasa Enim, bahasa Lematang, bahasa 

Lintang, bahasa Ogan, bahasa Ranau, bahasa Rawas, bahasa Sungkai, bahasa 

Pubian, bahasa Pesisir, dan bahasa Kubu. Dalam proses pembelajaran mereka 

sering menggabungkan dua Bahasa atau campur kode jika dilihat dari istilah 

linguistik yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Daerah ketika berinteraksi kepada 

teman dan dosennya.  Hal ini sesungguhnya telah keluar dari ketetapan aturan atau 

ketentuan yang berlaku, bahwa bahasa yang digunakan ketika berada dalam 

situasi formal dan resmi adalah bahasa Indonesia yang baku atau benar.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di atas, 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: "Pengaruh Bahasa Daerah 

terhadap Pola Komunikasi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang." 

Penelitian yang penulis lakukan merupakan kelanjutan dari penelitian 

terdahulu. Penelitian terdahulu merupakan referensi bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian ini. Penelitian tersebut dilakukan oleh Rahmat dan Umar 

Mansyur (2020) dengan judul "Pengaruh Bahasa Daerah Terhadap Pola 

Komunikasi Mahasiswa Fakultas Sastra Universitas Muslim Indonesia." 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gambaran Bahasa Daerah dan 

pengaruhnya terhadap pola komunikasi mahasiswa. Jenis Penelitian merupakan 

penelitian kuantitatif teknik regresi dengan menggunakan bentuk instrumen 

kuesioner. Data penelitian bersumber dari mahasiswa angkatan 2019 Prodi 
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Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Jumlah sampel sebanyak 59 orang 

dengan menggunakan teknik analisis  data statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Hasil penelitian ini diketahui adanya pengaruh Bahasa Daerah 

terhadap pola komunikasi mahasiswa secara signifikan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Menurut Hadani., dkk. (2020: 91), masalah yang dipilih harus researchable 

dalam arti masalah tersebut dapat diselidiki. Masalah perlu dirumuskan secara 

jelas, karena dengan perumusan yang jelas, peneliti diharapkan dapat mengetahui 

variabel-variabel apa yang akan diukur dan apakah ada alat-alat ukur yang sesuai 

untuk mencapai tujuan penelitian. Dengan rumusan masalah yang jelas, akan 

dapat dijadikan penuntun bagi langkah-langkah selanjutnya. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bahasa daerah apa sajakah yang digunakan mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah 

Palembang dalam berkomunikasi? 

2. Bagaimanakah pengaruh bahasa daerah terhadap pola komunikasi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas 

Muhammadiyah Palembang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Menurut Abdullah (2015: 121), tujuan merupakan "arah dan sasaran yang 

akan dicapai oleh suatu kegiatan. Analog dengan maksud tersebut maka penelitian 

sebagai sebuah kegiatan ilmiah juga mempunyai tujuannya sendiri yang harus 

dicapai oleh peneliti, yang harus dirumuskan dengan jelas, tegas, dan sedapat 
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mungkin terinci, karena tujuan penelitian itu pada hakikatnya merupakan jawaban 

dari masalah penelitian." Berdasarkan pendapat tersebut, yang menjadi tujuan 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan bahasa daerah yang digunakan mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas 

Muhammadiyah Palembang dalam berkomunikasi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh bahasa daerah terhadap pola komunikasi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 

 
1.4 Hipotesis Penelitian 

Menurut Abdurrahman dan Sambas (2011: 65), hipotesis adalah "pernyataan 

(jawaban) sementara yang masih perlu diuji kebenarannya." Jawaban sementara 

yang dimaksud adalah jawaban sementara terhadap masalah yang telah 

dirumuskan. Hipotesis yang dirumuskan harus bisa menjawab masalah penelitian, 

sehingga antara hipotesis dan rumusan masalah terlihat keterkaitannya secara 

konsisten. Berdasarkan pengertian tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. H0: Tidak ada pengaruh bahasa daerah terhadap pola komunikasi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP 

Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Ha:  Ada pengaruh bahasa daerah terhadap pola komunikasi mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis untuk berbagai pihak, antara lain sebagai berikut. 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan terutama mengenai pengaruh bahasa daerah terhadap 

pola komunikasi mahasiswa.  

2. Manfaat praktis 

1) Bagi mahasiswa sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi dalam melakukan aktivitas perkuliahan pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang.  

2) Bagi semua peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian yang 

serupa dapat dijadikan sebagai bahan referensi sehingga diperoleh 

hasil yang lebih baik. 

 
1.6 Asumsi Penelitian 

Menurut Arikunto (2010: 107), asumsi penelitian adalah "suatu hal yang 

diyakini kebenarannya oleh peneliti harus dirumuskan secara jelas." Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini penulis memiliki asumsi sebagai berikut. 

1. Mahasiswa pada Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP 

Universitas Muhammadiyah Palembang mayoritas berasal dari daerah 

Provinsi Sumatera Selatan, sehingga dalam komunikasi cenderung 

menggunakan bahasa daerah seperti bahasa Palembang atau (bahasa 

Melayu), bahasa Komering, bahasa Kayu Agung, bahasa Musi, bahasa 

Pasemah, bahasa Penegak, bahasa Semendo, bahasa Sindang Kelingi, 
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bahasa Enim, bahasa Lematang, bahasa Lintang, bahasa Ogan, bahasa 

Ranau, bahasa Rawas, bahasa Sungkai, bahasa Pubian, bahasa Pesisir, dan 

bahasa Kubu. 

2. Bahasa sehari-hari yang digunakan mahasiswa untuk berkomunikasi 

adalah bahasa daerah. 

 
1.7 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

1) Lokasi penelitian di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP 

Universitas Muhammadiyah Palembang yang berlokasi di Jalan 

Jenderal Ahmad Yani, Kelurahan 13 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II, 

Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

2) Mahasiswa yang menjadi objek penelitian adalah mahasiswa angkatan 

2017-2020. 

2. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pengaruh bahasa daerah 

terhadap pola komunikasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang. 
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